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ABSTRAK

Daun serai wangindropogon nardug) merupakan salah satu tumbuhan yang dapat
digunakan sebagai fungisida nabati untuk mengedatalpenyakit tepung. Sejauh ini belum
ada laporan konsentrasi yang efektif untuk mengléah jamurErysiphe cichoracearum
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konssntekstrak air daun serai wangi yang
efektif dalam mengendalikan jamiarysiphe cichoracearum

Penelitian ini terdiri atas dua tahap: Tahap |,qugian secaran vitro menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuansdalangan. Perlakuan pada tahap
pertama adalah beberapa konsentrasi ekstrak ain skai wangi yaitu 0, 3, 4, 5, dan 6 % .
Parameter yang diamati adalah tingkat hambatarifrelaahap Il, pengujian in planta
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengapefakuan dan 5 ulangan.
Perlakuan tahap kedua merupakan 3 hasil terbagptakditambah fungisida sintetik, terdiri
dari konsentrasi 0, 4, 5, 6, dpropineb0,3 %. Parameter yang diamati adalah persentase
daun terserang, intensitas serangan, jumlah budlatpag, berat buah perbatang. Data hasil
penelitian dianalisis secara sidik ragam dan difdajn Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) pada taraf nyata 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Pemberikstrak air daun serai wangi

dapat menekan pertumbuhan dan serangan j&rysiphe cichoracearunpada tanaman
mentimun. 2.Semakin tinggi konsentrasi semakin kiieddberkecambahan konidia. 3.
Konsentrasi yang efektif untuk pengendalian pertyi@dung adalah 4 % dengan efektivitas
penekanan persentase daun terserang 85,8 % dasitateserangan 92,87 %. Sedangkan
untuk peningkatan hasil adalah 6 % dengan efe&sivibeningkatan hasil 178,96 %,
kemampuan ini sama dengan fungigidapineb



|. PENDAHULUAN

Mentimun Cucumis sativusLinn.) merupakan salah satu sayuran yang banyak
dikonsumsi masyarakat Indonesia dalam bentuk s&gain dimanfaatkan dalam bentuk
buah segar yaitu sebagai lalap, asinan, acar dad, saentimun juga dapat dimanfaatkan
sebagai bahan industri (kosmetika dan obat- obgamhnpena, 2001). Menurut Astawan
(2008) pada mentimun terdapat senyawa kukurbitgging memiliki aktifitas antitumor,
selain itu dalam biji mentimun terdapat senya@anjugated Linoleic AcidCLA) yang
bersifat sebagai antioksidan yang dapat mencegaldean tubuh akibat radikal bebas.

Produktivitas mentimun di Sumatera Barat padarta?06 mencapai 7,36 ton/ha,
tahun 2007 produktivitas 8,23 ton/ha, dan tahun826@ik 10,25 ton/ha (Badan Pusat
Statistik Sumatera Barat, 2008). Produktivitaganih lebih rendah bila dibandingkan dengan
produktivitas optimum tanaman mentimun yang dipet secara intensif yang dapat
mencapai 30- 40 ton/ha (Prahasta, 2009).

Berbagai faktor dapat menjadi pembatas peningkateoduktivitas mentimun,
diantaranya adalah serangan hama dan penyakit aanaBeberapa jenis penyakit yang
menyerang mentimun adalah penyakit busuk daun @&lsbudoperonospora cubensis
antraknosa olelColletotrichum lagenariumbusuk buah olePhytium aphinadermatum,
busuk bunga olelfChoanephora cucurbitarumbercak daun bersudut oléPseudomonas
lachrymans penyakit virus olefCucumber mosaic virueCMV), layu bakteri olelErwina
tracheiphila,dan penyakit tepung olekrysiphe cichoracearum(Semangun, 2000).

Penyakit tepung merupakan penyakit penting padaman mentimun karena dapat
mempengaruhi produksi tanaman mentimun. Pada sergmenyakit berat, daun dan batang
muda dapat mati. Bila semua daun pada tanamanfelesin tanaman menjadi lemah,
pertumbuhan terhambat, dan buah masak sebelum myaki{emangun, 2000). Menurut
Andri (2004), kehilangan hasil akibat serandarysiphe cichoracearunpada tanaman
mentimun varietas lokal di rumah kawat mencapab®2,Sedangkan kehilangan hasil di
lapangan mencapai 31,5% (Silvia, 2006).

Usaha pengendalian penyakit tepung dapat dilakwlengan cara, tanaman yang
sakit dicabut dan dipendam untuk mengurangi surmeksi, mengendalikan gulma yang
dapat menjadi inang alternatif jamur tepung ineaatfain yang termasuk famili labu- labuan
dan terung- terungan, dan penyemprotan bahan fdagisintetik seperti Karathane
(Semangun, 2000).



Pengendalian dengan menggunakan pestisida sinéddilk banyak dilakukan tetapi
bila tidak digunakan secara bijaksana akan menikabutlampak yang merugikan terhadap
manusia, hewan ternak, lingkungan maupun tanansaseidiri (Sinaga, 1989). Mengingat
dampak negatif yang ditimbulkan oleh pestisidaeiens, maka perlu dicarikan alternatif lain
untuk menggantikan fungsi pestisida sintesis. {Saktu alternatif tersebut adalah dengan
menggunakan pestisida dengan bahan dasarnya dariyalitu pestisida nabati (Yudiarti,
2010). Menurut Kardinan (2004), fungisida nabatngabahan dasarnya dari tumbuh-
tumbuhan sangat menguntungkan karena mudah dimeajliki racun alami yang tinggi,
mudah terurai dan tidak berbahaya bagi lingkungdeh sebab itu baik digunakan sebagai
anti jamur. Penggunaan pestisida nabati dapat noeaggn pelarut air (air perasan, air
rebusan), pelarut kimia tertentu (etanol, eter, daim sebagainya). Batas kelayakan
penggunaan tanaman dengan pelarut air yang efistifekonomis dilapangan bisa 100g/I
(Prijono, 2006).

Salah satu tumbuhan yang bisa digunakan sebagai lokisar pestisida nabati adalah
daun serai wangiAndropogon nardud..). Serai wangi memiliki kandungan kimia yang
terdiri dari saponin, flavonoid, polifenol, (Syanhsdayat dan Hutapea, 1991), alkaloid dan
minyak atsiri (Leung dan Foster, 1996). Minyak ratsrai wangi terdiri dari sitral, sitronelal,
geraniol, mirsena, nerol, farsenol, metilheptendipentena, eugenol metil eter, kadinen,
kadinol dan limonene (Wijayakusumah, 2000). Senygesniol dan sitronellal dilaporkan
dapat berfungsi sebagai fungisida nabati ( Miftakhmah et al 2008). Eugenol yang
terkandung dalam serai wangi mempunyai pengaruindahenghambat pertumbuhan dan
perkembangan jamur patogen (Pitojo, 1996). SelayguOleszek, (2000) melaporkan bahwa
senyawa saponin memiliki sifat antimikroba kareremkmpuannya berinteraksi dengan
sterol pada membran sehingga menyebabkan keboga®ain dan enzim-enzim tertentu.

Hasil penelitian Budiyanti (2006) menunjukkan bahveanberian ekstrak daun serai
wangi sebanyak 5% mempunyai kemampuan untuk menglerkembangan jamur
Scolerotium rolfsiiSacc penyebab rebah kecambah pada tanaman cabajusmya Miska
(2010) melaporkan bahwa air rebusan daun serai ivamgsentrasi 4% efektif dalam
menekan jamufolletotrichum gloeosporioidegenyebab penyakit antraknosa pada pepaya
secarain vitro. Sejauh ini belum ada laporan tentang penggunaarelausan daun serai
wangi untuk mengendalikan penyakit tepung padaimentdi Sumatera Barat.

Sehubungan dengan hal di atas, penulis telah melakpenelitian dengan judul *
Penggunaan Ekstrak Air Daun Serai Wangi (Andropogon nardus L.) Untuk
Pengendalian Jamur Erysiphe cichoracearum D.C ex. Merat Penyebab Penyakit Tepung



(Powdery Mildew) Pada Mentimun (Cucumis sativus Linn)”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendapatkan konsentrasi air rebusan dauni seaagi yang efektif dalam

mengendalikan jamuErysiphe cichoracearum



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diaky maka dapat disimpulkan
bahwa: 1. Pemberian ekstrak air daun serai waaqatdnenekan pertumbuhan dan serangan
jamur Erysiphe cichoracearunpada tanaman mentimun. 2.Semakin tinggi konsentras
semakin sedikit perkecambahan konidia. 3. Konssinfyang efektif untuk pengendalian
penyakit tepung adalah 4 % dengan efektivitas pmmak persentase daun terserang 85,8 %
dan intensitas serangan 92,87 %. Sedangkan yetukgkatan hasil adalah 6 % dengan
efektivitas peningkatan hasil 178,96 %, kemampunasama dengan fungisigaopineb

5.2 Saran

Disarankan untuk melakukan pengujian dengan peatakuypatogen tid:
diinokulasikan ke tanaman..
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